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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkanvarietasbawang merah (Allium
ascalonicum L.)asalbiji yang pertumbuhan dan produksinyalebihbaik dengan
caramengaturjarak tanamnya. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau, Pekanbaru dari bulan Mei danberakhir pada
Oktober 2019, dalam bentuk percobaan rancangan acak lengkap faktorial dengan
tiga ulangan. Faktor pertama berupa macam varietas (V), yakni: vi= Sanren, v,=
Lokananta, dan vs= Tuk Tuk. Faktor kedua, jarak tanam (J) sebagai berikut: j;= 10
cm x 10 cm, jo= 10 cm x 15 cm, dan js= 10 cm x 20 cm. Peubah yang diamati:
tinggi tanaman, jumlah daun per umbi dan per rumpun, panjang daun, jumlah
umbi per rumpun, ukuran umbi, berat segar dan berat kering umbi per petak. Data
penelitian dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji kontras
orthogonal taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara varietas
dengan jarak tanam terlihat pada: jumlah daun per umbi dan per rumpun. Jumlah
umbi per rumpun, diameter umbi, berat segar dan kering umbi per petak
dipengaruhi oleh varietas yang ditanam. JumlahUmbi per rumpundan diameter
umbijugadipengaruhiolehjarak tanam. Daun bawang merah varietas Sanren
bertambah,apabila ditanam pada jarak tanam renggang, tetapi produksinya lebih
tinggi pada varietas Tuk Tuk atau bila ditanam dengan jarak tanam lebih
renggang.

Kata Kunci: bawang merah asal biji, varietas, jarak tanam

ABSTRACT
This study aims to produce varieties of shallots (Allium ascalonicum L.) from

seeds with better growth and production by adjusting the spacing. The research
was conducted at the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Riau
University, Pekanbaru from May to October 2019, in a factorial completely
randomized experimental design in three replications. The first factor is the
variety (V), namely: vi = Sanren, v. = Lokananta, and vz = Tuk Tuk. The second
factor, the spacing plant (J) was: j: = 10 cm x 10 cm, j> = 10 cm x 15 c¢cm, and jz =
10 cm x 20 cm. The variables observed were plant height, number of leaves per
tuber and per clump, leaf length, number of tubers per clump, tuber size, fresh
weight and dry weight of tubers per plot. The research data were analyzed
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ofvariance and followed by orthogonal contrast test at 5% level. The results
showed that the interaction between varieties and spacing plant was seen in:
number of leaves per tuber and per clump. The number of tubers per hill, tuber
diameter, fresh and dry weight of tubers per plot were affected by the variety. The
number of tubers per hill and tuber diameter are also affected by spacing plant.
Shallots of the Sanren variety increased, if planted at loose spacing, but the
production was higher in the Tuk Tuk variety or when planted with more spacing.

Keywords: True Shallot Seed, variety, plant spacing

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium
ascalonicum L.) merupakan tanaman
sayuran rempah yang
sebagianbesardimanfaatkan  umbinya
sebagaipeleng- kapbumbu masakan,
untuk menambah cita rasa serta
kenikmatan makanan.

Umbibawangmerahjuga
banyakdimanfaatkansebagaiobat
tradisional untuk berbagai macam
penyakit.Olehsebabitubawangmerahsan
gat sulit dilepaskan dari kebutuhan
kehidupan  masyarakat (Nugrahini,
2013).Produksi bawang merah di
Provinsi Riau dari tahun 2015 hingga
2018mengalami fluktuasi dan
cenderung  menurun  (Kementrian
Pertanian Republik Indonesia,
2020).Produksitersebutbelum  mampu
mencukupi  kebutuhan  masyarakat
Riau, khususnya di kota Pekanbaru.
Olehkarenaituperlu upaya
perbaikanpeningkatan produksi bawang

merah di Provinsi Riau.
Perbaikaniniantara lain
dapatdilakukandengan  menggunakan
bahan tanam yang

direkomendasikanuntukdaribeberapa

varietas sertamelakukanpengaturan
jarak tanam.
Salahsatu solusi

perbaikanproduksibawangmerahmenur
ut Hilman et al. (2014), adalah
menggantikan bahan tanam dariumbi

dengan biji botani atau true shallot
seed (TSS).MenurutSumarniet al.,
(2012), penggunaan TSS mempunyai
beberapakelebihandibandingkandengan
benih  umbi, antara lain: volume
kebutuhan bahantanamanasalTSS lebih

ringan, yaknihanya3-4 kg.ha
dibandingkanumbi ~ benih  yang
membutuhkanl1-1,5ton.ha™.  Selainitu,

pengangkutan TSS lebih mudah dan
lebih murah, menghasilkan tanaman
yang lebih sehat, karena TSS bebas
patogen, dan kualitas umbinya lebih
baik.Sedangkankelemahanpenggunaan
TSS menurutBasuki (2009) ialahumur
panen 19-26 hari lebih  lama
dibandingkan benih dari umbi, tetapi
bobot hasil bawang merah TSS dua kali
lipat lebih tinggi, dengan ukuran umbi
lebih yang besar dibandingkan hasil

dari umbi benih.Kelebihan yang
dimiliki bawang merah asal TSS
inimenurut Afrida (2005),

bervariasiantarvarietas. Varietas yang
unggul dalam produksi serta ketahanan
terhadap hama dan penyakit utama,
secara ekonomis akan lebihmengun-
tungkanbagi
petanidanakanmemperbaikikeseluruhan
produksibawangmerah  di  provinsi
Riau.

Pengaturan jarak tanam, menurut
Basuki (2009),akanmemperbaiki
pertumbuhan tanamanmenjadi optimal,
sehinggamenghasil- kanproduksi yang
lebih tinggi, karena individutanaman
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tanpa persaingan, baik antar tanaman
maupun antara tanaman dan gulma
serta dapat mengurangi kemungkinan
serangan penyakit terutama dimusim
hujan. Jarak tanam bawang merah TSS
untuk produksi umbi
konsumsiberdasarkan hasil penelitian
Sumarni et al. (2005 dan 2012) adalah
100-200 tanaman.m? atau setarajarak
tanam 10 cm x 10 cm hingga 10 cm x
15 cm, namun pada kerapatan 200
tanaman.mataujarak tanam 10 cm x 5
cm, memerlukan pemeliharaan yang
lebih intensif karena serangan penyakit
meningkat terutama dimusim
hujan.Penelitian ini bertujuan
menghasilkan varietasbawang merah
(A. ascalonicum L.) asal biji yang
pertumbuhandan
produksinyalebihbaikpadajarak tanam
tertentu.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Riau, Kota Pekanbaru
denganketinggian tempat 12 m dpl
dengan jenis tanah inseptisoldan pH
tanah 6,0.Penelitian dilaksanakan mulai
bulan Mei dan berakhir bulan Oktober
2019.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih bawang
merah varietas Sanren, Lokananta dan
Tuk Tuk, tanah hitam, sekam padi,
pupuk taspu, pupuk kandang ayam,
dolomit, SP-36, KCI, ZA, NPK (16-16-
16) mutiara, NPK (15-9-20)
Hydrokompleks (grower), Dhitane M-
45, Decis 2,5 EC, dan air. Alat yang
digunakan selama penelitian terdiri dari
bak semai, timbangan, jangka sorong,
mistar, kamera dan alat tulis.

varietas (V) bawang merah, terdiri dari
vi = Sanren, v» = Lokananta, vs = Tuk
Tuk. Faktor kedua adalah jarak tanam
(J) yaitu, jo = 10 cm x 10 cm (100
populasi per petak), j== 10 cm x 15 cm
(70 populasi per petak), jo= 10 cm x 20

cm (50  populasi  per  petak).
Ukuranpetak 1,1 m x 1,1m.
Peubah yang diamati adalah

tinggi tanaman, jumlah daun per umbi,
jumlah daun per rumpun, panjang
daun, jumlah umbi per rumpun, ukuran
umbi,berat segar umbi per petak dan
berat kering umbi per petak.

Data hasil pengamatan
untuksetiap peubah dianalisis secara
statistik menggunakan analisis ragam.
Perbedaan antar kelompok perlakuan
yang dalam sumber keragaman nyata

berbeda, diuji dengan uji kontras
ortogonal taraf 5% menggunakan
program SPSS 24.0 Version.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selamapenelitianberlangsung,
kondisi lingkungan tanam
didugakurang optimal untuk
mendukung pertumbuhan dan produksi
tanaman
sehinggajauhlebihrendahdibandingkand
eskripsi.Lahanpenelitiantidakmendapat
kansinarmatahari yang optimal
akibatditutupi oleh shading
net(kebijakanpengelolakebunpercobaan
).Tanaman bawang merah pada
penelitianjuga banyak yang terserang
penyakit moler yang disebabkan oleh
jamur Fusariumoxysporum. Intensitas
serangan penyakit yang cukup tinggi
yaitu sekitar 35% terjadi karena lahan
yang digunakan pada penelitian juga

Penelitian dilaksanakan dalam merupakan lahan bekas budidaya
bentuk percobaan rancangan acak tanaman bawang merah tanpa adanya
lengkap (RAL)faktorial 3 x 3 yang pergiliran tanaman. Tingginya
diulang tiga kali. Faktor pertama adalah  kelembaban di  sekitar  tanaman
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iniselainakibatlahantertutupishading

net juga diakibatkan bencana kabut
asap yang terjadi selama penelitian
berlangsung. Bencana kabut asap
tersebut menyebabkan tanaman
bawang merah tidak mendapatkan
cahaya matahari yang optimal dan

tingginya  kelembaban, sehingga
serangan penyakit moler menjadi
meluas.

Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan,
interaksi antara varietas dengan jarak
tanam, faktortunggal varietas, dan jarak
tanam  berpengaruh  tidak nyata
terhadap tinggi tanaman bawang
merah. Tinggi tanaman hasil penelitian
ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. menunjukkan
tinggitanaman bawang merah
sama,baikantarvarietasmeskipunditana

mdenganjarak tanam
berbeda.Ketigavarietasbawangmerahini
memangmempunyaiketinggian  yang
relatifsama.Perbedaankerapatanjarak

tanam yang digunakan
jugakurangberperanpadakomponenting
gi.Nora et al. (2016) mengatakan,
faktor jaraktanam kurang berperan
pada tinggitanaman bawang merah
dengan rentangperubahan antara
6,64 cm - 10,14 cm,
namundemikiantinggitanamanbawangh
asilpenelitianiniterlihatlebihrendahdari

deskripsinya. Hal
iniakibatlingkunganpertanaman  yang
kurang optimal

untukmendukungpertumbuhantanaman
Hidayat et al. (2011) potensi
gensifattingginyatidakdidukung  oleh
faktor lingkungan.

Tabel 1. Tinggi tanaman berbagai varietas bawang merah asal biji yang ditanam

dengan jarak tanam berbeda.

Jarak Tanam

Varietas 10cm x 10 cm 10cmx15cm 10cmx20cm  Rerata
_______ (cm) ------

Sanren 35,78 39,53 39,50 38,27

Lokananta 34,72 37,63 35,32 35,89

Tuk Tuk 34.59 35,59 36,75 35,64

Rerata 35,03 37,58 37,19

Jumlah Daun Per Umbi

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa jumlah daun per umbi tanaman
bawang merah dipengaruhi oleh
interaksi antara varietas dengan jarak
tanam dan faktor varietas, sedangkan

faktor jarak tanam tidak nyata
pengaruhnya.  Menurut  Setiawan
(2017), apabila  interaksi  pada

percobaan faktorial berpengaruh nyata,
maka yang harus menjadi perhatian

sedangkan pengaruh mandirinya tidak
layak dicari, meskipun pengaruhnya
nyata. Oleh karena itu pada penelitian
ini, uji kontras ortogonal taraf 5% atas
jumlah daun per umbi tanaman bawang
merah hanya dilakukan untuk pengaruh
interaksinya. Hasil sidik ragam uji
kontras ortogonal taraf 5% atas jumlah
daun per umbi tanamanbawang merah
menunjukkan hanya komponen kontras
kedua yang berbeda nyata dan hasilnya

adalah mencari Eengaruh interaksinxa, disaiikan Eada Tabel 2.
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Tabel 2. menunjukkan, daun
bawang merah varietas  Sanren
akanbertambahl — 2 helai per umbi,

biladitanamdenganjaraktanamrenggang
: dibandingkanjaraktanamsedang,
tetapitidakdemikianuntukvarietas

Tabel 2. Interaksi jarak tanam dengan varietas bawang merah asal biji atas jumlah
daun per umbi yang nyata berbeda.

Varietas
Beda Jarak Tanam Sanren Lokananta dan Tuk Tuk
------- (helai) ------
J2- 1 1,23 -0,15

lainnya.Hal ini menunjukan bahwa
perkembangan daun tanaman bawang
varietas Sanren lebih respon terhadap
perubahan jarak tanam dibandingkan

dengan varietas lainnya. Menurut
Meliala  (2011), varietas adaptif
akantumbuh  baik pada wilayah

penyebaran- nyaproduksinya tinggi dan
stabil, serta hidup berdampingan
dengan lingku- ngannya, Prajnanta
(2004) menyatakan, varietas memiliki
perbedaan  genetik  yang  dapat
mempengaruhi pertumbu- handan hasil
serta kemampuan adaptasi terhadap
lingkungan yang berbeda-beda, yang
menurut Sitompul dan Guritno (1995),
perbedaan susunan genetik
tersebutmerupakan salah satu faktor
penyebab keragaman tanaman seperti
munculpadasifat tanaman,seperti:
bentuk dan jumlah daun tanaman.
Pertambahan daun per umbi
bawang merah varietas Sanren pada
jarak tanam renggangtersebut, akibat
berkurangnya kompetisi antar tanaman
dalam memperebutkan unsur hara, air,
cahaya matahari dan komponen lainnya

yang dibutuhkan tanaman. Saidah et al.

(2018)mengatakan, jarak tanam
renggang menyebabkanberkurangnya
persaingan antara tanaman dalam

penggunaan ruang, cahaya, air dan
unsur hara, sehingga dapat membentuk
daun lebih banyak yang pada akhirnya
akan menghasilkan berat umbi lebih

tinggi.

Jumlah Daun Per Rumpun

Hasil sidik ragam menunjukkan,
jumlah daun tanaman bawang merah
per rumpun dipengaruhi oleh interaksi
antara varietas dengan jarak tanam,
faktor tunggal macam varietas serta
faktor tunggal jarak
tanam.Sebagaimana peubah jumlah
daun per umbi, uji kontras ortogonal
taraf 5% atas jumlah daun per rumpun
tanaman bawang merah  hanya
dilakukan untuk pengaruh interaksinya.
Uji kontras ortogonal taraf 5% ini
menunjukkan, hanya dua komponen
kontras interaksi yang berbeda nyata,
yang hasilnya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interaksi jarak tanam dengan varietas bawang merah atas jumlah daun

per rumpun yang nyata berbeda.

Varietas
Beda Jarak Tanam Sanren Lokananta dan Tuk Tuk
------- (helai) -------
(jdanj2) - jo 4,98 0,43
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Jo- 1

4,68

0,41

Tabel 3. menunjukkan, penja-
rangan tanam akanmenambahjumlah
daun bawang merah per rumpun4-5
helai padavarietas Sanren,
sedangkanpadavarietas lainnya tidak
bertambah atau hanya bertambah 1
helai. Hal ini sebagai cerminan dari
peubah jumlah daun per umbi, atau
pembentukan daun per rumpun bawang
merah varietas Sanren ditentukan oleh
kondisi lingkungan petumbuhannya
yaitu perubahan jarak tanam yang
digunakan. Hasil ini menunjukkan,
bahwa varietas Sanren lebih responsif
terhadap perubahan jarak tanam
dibandingkan varietas lainnya. Tambak
et al. (2013) mengatakan, respon antar

varietas tanaman bawang merah
berbeda-beda terhadap kondisi
lingkungan, seperti: curah hujan,

kelembaban dan suhu udara.
Pertambahan jumlah daun per
rumpun pada bawang merah varietas
Sanren akibat dari penjarangan jarak
tanam menurut Darma et al. (2015)
karena berkurangnya persaingan antara
tanaman dalam penggunaan ruang,
cahaya, air dan unsur hara sehingga
dapat membentuk daun lebih banyak
yang pada akhirnya akan menghasilkan
bobot per umbi lebih tinggi. Camphell
(2002) mengatakan, persaingan antar
individu dapat terjadi apabila kebu-

tuhan sarana pertumbuhan keduanya
sama, sedangkan lingkungan tidak
menyediakan kebutuhan tersebut dalam
jumlah yang cukup. Persaingan ini
akan berakibat negatif atau mengham-
batpertumbuhanindividu-individu yang
terlibat. Persaingan yang tinggi antar
individu terjadi pada penggunaan jarak
tanam yang lebih rapat.

Panjang Daun
Hasil sidik ragam menunjuk-kan,

interaksi antara varietas dengan jarak
tanam serta faktor tunggal macam
varietas dan faktor tunggal berbagai
jarak tanam pengaruhnya tidak nyata
terhadap panjang daun bawang merah.
Panjang daun berbagai varietas bawang
merah asal biji yang ditanam pada jarak
tanam yang berbeda ini disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. menunjukkan rata-rata
panjang daun bawang merah varietas
Sanren 34,56 cm, varietas Lokananta
32,25 cm, dan varietas Tuk Tuk 32,17
cm. Tidak berpengaruhnyajarak tanam
pada panjang daun bawang merah ini
mengambarkan bahwa perubahan jarak
tanam yang digunakan dalam penelitian
ini tidak berperanmengubah tampilan
sifatgenetik masing-masing varietas,

Tabel 4. Panjang daun berbagai varietas bawang merah asal biji yang ditanam

dengan jarak tanam berbeda

Jarak Tanam

Varietas 10cmx 10 cm 10cmx15cm 10cmx20cm Rerata
...... (Cm) —————

Sanren 32,19 35,57 35,92 34,56
Lokananta 31,07 33,86 31,82 32,25
Tuk Tuk 31,11 32,24 33,15 32,17
Rerata 31,45 33,69 33,63
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kebutuhan unsur hara, cahaya matahari,
ruang dan air masih
tersediabagitanaman untuk
pertambahan panjang daun bawang
merah. MenurutHidayatdan
Sumarni(2005),padakepadatanpopu-
lasisempitmaupunrenggang
ketersediaanunsurhara,cahayadanairma
sihmencukupiuntuk
kebutuhanpertumbuhan tanaman.

Jumlah Umbi Per Rumpun

Hasil sidik ragam menunjukkan,
jumlah  umbi per rumpun bawang
merah tidak dipengaruhi oleh interaksi
antara varietas dengan jarak tanam,
tetapi dipengaruhi oleh macam varietas
atau jarak tanam. Hasil uji kontras
orthogonal taraf 5% atas jumlah umbi
per rumpun disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. menunjukkan, bawang
merah varietas Sanren menghasilkan
umbil-2 siung lebih banyak dari pada

varietas Lokananta dan Tuk Tuk, serta
bawang merah varietas Lokananta
menghasilkan 1 umbi lebih banyak
daripada varietas Tuk Tuk. Perbedaan
jumlah  umbi per rumpun yang
dihasilkan  masing-masing  varietas
bawang merah pada penelitian ini,
karena sifat dan karakteristik faktor
genetiknya.Menurut Hidayat et al.
(2011) umbi yang terbentuk dari setiap
varietas mempunyai jumlah yang
berbeda. Pendapat Ambarwati dan
Prapto (2003)menyebutkan, produksi
bawang merah dipengaruhi oleh
varietas, yang menurut Hamdani
(2009) sifat-sifat tersebutdikendalikan
oleh satu atau lebih gen, sifat ini
berbeda antar varietas seperti halnya
bentuk dan warna batang serta daun,
tinggi tanaman, warna bunga, bentuk
dan warna umbi, umur tanaman, dan
ketahanan terhadap penyakit.

Tabel 5. Jumlah umbi per rumpun berbagai varietas bawang merah asal biji yang
ditanam dengan jarak tanam berbeda

Faktor Jumlah Umbi per rumpun
Varietas e (umbi) -------
Sanren 2,432
Lokananta 157°@

Tuk Tuk 1,270 ®

Jarak Tanam

10cmx 10 cm 1,528

10 cm x 15 cm 1,80°

10 cm x 20 cm 1,96°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama di luar tanda kurung
(komponen kontras 1) atau di dalam tanda kurung (komponen kontras Il) berbeda tidak nyata

menurut uji kontras Orthogonal pada taraf 5%.

Tabel 5. juga menunjukkan,
setiap rumpun bawang merah yang
ditanam  dengan  jarak  tanam
renggang,menyebabkan penambahan 1
- 2 umbi dibandingkan dengan tanaman
bawang merah yang ditanam dengan

jarak tanam rapat. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat persaingan dalam
penyerapan unsur hara, air, cahaya
matahari dan unsur lainnya berkurang
pada tanaman bawang merah yang
ditanaman menggunakan jarak tanam
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lebih jarang yaitu 10 cm x 20 cm dan
10 cm x 15 cm, sehingga pertumbuhan
dan produksi tanaman menjadi lebih
optimal dan menghasilkan jumlah umbi
yang lebih banyak per rumpunnya
dibandingkan penggunaan jarak tanam
yang lebih rapat (10 cm x 10 cm). Hasil
tersebut sesuai dengan pendapat Saidah
et al. (2018) yang menyatakan bahwa
penggunaan jarak tanam yang lebih
jarang akan menyebabkan berkurang-
nya persaingan antara tanaman dalam
penggunaan ruang, cahaya, air dan
unsur hara sehingga pertumbuhan
tinggi tanaman akan lebih tinggi serta
dapat membentuk daun lebih banyak
yang pada akhirnya akan menghasilkan
berat umbi lebih tinggi. Persaingan
tanaman pada jarak tanam rapat lebih
besar sehingga sumber daya yang
didapatkan oleh masing-masing
tanaman akan semakin sedikit.
Pembentukan jumlah umbi pada
penelitian, tidak terlepas dari pengaruh
pertumbuhan vegetatif tanaman khu-
susnya pada jumlah daun baik per umbi
ataupun per rumpun yang berbanding
lurus dengan jumlah umbi yang
dihasilkan. Pada jarak tanam yang lebih
jarang, bawang merah menghasilkan
jumlah daun yang lebih banyak baik
per umbi maupun per rumpun Khusus-
nya untuk varietas Sanren. Peningkatan
jumlah daun yang dihasilkan akibat
penjarangan jarak tanam akan menye-
babkan penyerapan cahaya matahari
menjadi lebih optimal, dan proses
fotosintesis akan meningkat sehingga
mempengaruhi terhadap pertumbuhan
dan pembentukan umbi bawang merah.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Gardneret al. (1991) yang menyatakan
bahwa daun digunakan tanaman seba-
gai tempat proses fotosintesisuntuk
menghasilkan asimilat. Sumber asimi-
latberasaldaridaundanjaringanhijau,yan

g
nantinyaakandimanfaatkanuntukpertum

buhandancadanganmakananpada
tanaman.Daun yangbanyak
akanmenangkapcahayalebih
banyak,sehinggadapatmela-
kukanfotosintesis denganlebihopti-
mal. Asimilatdimanfaatkantanamanpada
fase vegetatifdangeneratif. Fase
vegetatif
ditunjukkantanamandenganpenambaha
ntinggi,jumlahdaundanjumlahanakan,
sedangkanfasegenera-tif
denganpembentukan umbinya.

Diameter Umbi

Hasil sidik ragam menunjuk-kan,
diameter umbi bawang merah tidak
dipengaruhi  oleh interaksi antara
varietas dengan jarak tanam, tetapi
dipengaruhi oleh macam varietas dan
jarak tanam. Hasil uji kontras orthogo-
nal taraf 5% atas diameter umbi per
rumpun disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. menunjukkan diameter
umbi bawang merah varietas Sanren
lebih lebar dibandingkan dengan varie-
tas Lokananta bersama Tuk Tuk, begitu
juga dengan diameter umbi varietas
Lokananta  dibandingkan  dengan
varietas Tuk Tuk. Penggunaan jarak
tanam renggang (10 cm x 20 cm
dengan 10 cm x 15 cm) memperlebar
diameter umbi £ 0,22 cm dari pada
jarak tanam sempit (10 cm x 10 cm).
Hal ini menunjukkan bahwa pengguna-
an berbagai varietas bawang merah dan
penggunaan jarak tanam tertentu mem-
punyai peranan yang besar terhadap
peningkatan diameter umbi tanaman
bawang merah.

Perbedaan ukuran diameter umbi
yang dihasilkan masing-masing
varietas bawang merah yang digunakan
dalam penelitian ini,
karenaperbedaansifat dan karakteristik
genetiknya,  sehingga menyebabkan
perbedaan pada tampilan fisik tanaman,
termasuk diameter umbi masing-
masing varietas.Hal tersebut sesuai
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dengan pendapat Putrasamedja dan
Soedomo (2007) yang menyatakan
setiap varietas bawang merah memiliki

deskripsi yang berbeda-beda termasuk
ukuran  diame-ter umbi  karena
dipengaruhi  oleh  faktor genetik

masing-masing varietas.

Keragaman sifat pada tanaman
termasukperbedaandiameterumbi lebih

lanjut dijelaskan oleh
SitompuldanGuritno  (1995), vyang
mengatakan

Tabel 6. Diameter umbi tanaman berbagai varietas bawang merah asal biji yang
ditanam dengan jarak tanam berbeda

Faktor Diameter Umbi
Varietas e (cm) -------
Sanren 2,20°
Lokananta 2,08@

Tuk Tuk 2,770
Jarak tanam

10 cm x 10 cm 2,212

10 cm x 15 cm 2,42°

10 cm x 20 cm 2,43

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama di luar tanda kurung
(komponen kontras 1) atau di dalam tanda kurung (komponen kontras Il) berbeda tidak nyata

menurut uji kontras Orthogonal pada taraf 5%.

umumnya tanaman memiliki perbedaan
fenotipe dan genotipe. Perbedaan
varietas cukup besar mempengaruhi
perbedaan sifat tanaman. Perbedaan
susunan genetik merupakan suatu
untaian susunan genetik yang akan
diekspresikan pada satu atau keseluruh-
an fase pertumbuhan yang berbeda dan
dapat diekspresikan pada berbagai sifat
tanaman yang mencakup bentuk dan
fungsi tanaman dan akhirnya mengha-
silkan keragaman pertumbuhan
tanaman.

Penggunaan jarak tanam yang
lebih jarangakan mengurangi tingkat
kompetisi antar tanaman dalam
memanfaatkan unsur hara, air, cahaya
matahari dan unsur lainnya dibanding-
kan penggunaan jarak tanam yang
rapat, sehingga proses fotosintesis
tanaman yang ditanampadajarak tanam
yang lebih jarang lebih optimal dan
menghasilkan fotosintat lebih banyak
yang ditranslokasikan keseluruh bagian
tanaman termasuk untuk pembentukan

umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat

Ayu et al. (2016) yang
menyatakan,padajarak tanam yang
lebih renggang persaingan
antartanamanterhadap  unsur  hara,

cahaya dan faktor lainya tidak terjadi,
sehingga proses fotosintesis menjadi
lebih  tinggi dan  meningkatkan
pembentukanfoto- sintatuntuk memacu
pertumbuhan, perkembangan dan hasil
tanaman.

Tinggi Umbi

Hasil sidik ragam menunjuk-kan,
interaksi antara varietas dengan jarak
tanam, faktor macam varietas, dan
faktor jarak tanam berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi umbi tanaman
bawang merah. Tinggi umbi berbagai
varietas bawang merah asal biji yang
ditanam pada jarak tanam berbeda
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. menunjukkan rata-rata
tinggi umbi bawang merah varietas
Sanren 3,28 cm, varietas Lokananta
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3,29 cm, dan varietas Tuk Tuk 3,57
cm. Hal ini menunjukkan peubah tinggi
bibit tidak sensitif terhadap perubahan
jarak tanam yang digunakan serta
dikarenakan kondisi lingkungan tanam
yang kurang optimal. Allard (1960)
(dalam  Sinaga et al., 2013)
mengatakan, lingkungan yang sering

mempengaruhi tanaman adalah
lingkungan yang terdapat dekat
disekitar tanaman, tergantung dari gen
tanaman yang menerima respon
darilingkungan tersebut. Gen

daritanamantidakdapatmenyebabkanber
kembang-
nyasuatukarakterterkecualibila

Tabel 7. Tinggi umbi berbagai varietas bawang merah asal biji yang ditanam

dengan jarak tanam berbeda

Jarak Tanam

Varietas 10cmx10cm 10cmx15cm  10cmx 20 cm Rerata
_______ (Cm) ——————

Sanren 3,23 3,28 3,34 3,28

Lokananta 3,26 3,38 3,24 3,29

Tuk Tuk 3,62 3,69 3,40 3,57

Rerata 3,37 3,45 3,32

mereka berada dalam kondisi yang
sesuai. Jika mereka berada dalam
kondisi yang tidak sesuai maka tidak
ada pengaruh gen terhadap berkem-
bangnya karakteristik tanaman, tanpa
mengubah tingkat keadaan lingkungan

Berat Segar Umbi Per Petak

Hasil sidik ragam
menunjukkan,peubah beratsegar umbi
bawang merah per petak tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara
varietas dengan jarak tanam atau faktor
jarak tanam. Berat segar umbi per
petak hanya dipenga-ruhi oleh varietas.
Uji kontras ortho-gonal taraf 5%
menunjukkan bahwa pengaruh
komponen kontras kedua yang nyata

berbeda, dan hasilnya seperti disajikan
pada Tabel 8.

Tabel8.menunjukkan umbi segar
bawang merah varietas Tuk Tuk yang
dihasilkan mencapai 754,09 g per petak
atau setara 6,23 ton.ha, dan varietas
Lokananta hanya 490,06 g per petak
atau setara 4,05 ton.ha. Berat umbi
segar varietas Tuk Tuk lebih berat
264,03 g. per petak atau setara 2,18
ton.ha® dari varietas Lokananta. Hasil
ini sejalan dengan hasil penelitian
Kawilarang (2018), yang menyatakan
bahwa produksi per plot bawang merah
varietas Tuk Tuk lebih tinggi dari
produksi per plot bawang merah
varietas Lokananta.

Tabel 8. Berat segar umbi per petak berbagai varietas bawang merah asal biji yang

nyata berbeda
Varietas Berat segar umbi per petak
------- () -
Lokananta 490,062
Tuk Tuk 754,09P

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji

kontras Orthogonal pada taraf 5%.
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Perbedaan berat segar bawang
merah per petak yang dihasilkan
masing-masing varietas, karena
varietas bawang merah yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki sifat dan
karakteristik yang berbeda, karena
pembentukan umbi pada bawang merah
dipengaruhi oleh kemampuan masing-
masing varietas untuk mendistribusikan
hasil fotosintesis keseluruh bagian
tanaman termasuk umbi. Jasmi (2013)
mengatakan, varietas = menentukan
tinggi rendahnya produksi pada suatu
tanaman dan didukung oleh faktor
lingkungantumbuh.  Sumarni et al.
(2012) menambahkan, bahwa setiap
varietas memiliki potensi hasil dan
karakter yang berbeda-beda.

Berat Kering Umbi per Petak

Hasil sidik ragam peubah berat
kering umbi bawang merah per petak
tidak dipengaruhi oleh interaksi antara
varietas dengan jarak tanam atau faktor
tunggal jarak tanam. Berat kering umbi
per petak hanya dipengaruhi oleh
varietas. Hasil uji kontras ortogonal
taraf 5% pengaruh varietas atas berat
kering umbi per petak hanya terjadi
pada komponen kontras kedua dan
hasilnya disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. menunjukkan umbi

kering bawang merah varietas Tuk Tuk
yang dihasilkan mencapai 664,88 g per
petak atau setara 5,49 ton.ha® dan
404,69 g per petak atau setara 3,34
ton.ha! pada varietas Lokananta.

Tabel 9. Berat kering umbi per petak berbagai varietas bawang merah asal biji

yang nyata berbeda

Varietas Berat kering umbi per petak
------- (g) ==

Lokananta 404,69°

Tuk Tuk 664,88"

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut

uji kontras Orthogonal pada taraf 5%.

Berat kering umbi bawang merah
varietas Tuk Tuk lebih berat 260,19 g
per petak atau setara 2,15 ton.ha dari
varietas Lokananta.

Perbedaan berat kering umbi
bawang merah yang dihasilkan
disebabkan perbedaan varietas dan
tidak lepas dari pengaruh berat segar
umbi yang dihasilkan. Bawang merah
varietas Tuk Tuk menghasilkan berat
segar umbi yang jauh lebih berat
dibandingkan varietas Lokananta. Hal
tersebut menyebabkan berat kering
umbi yang dihasilan varietas Tuk Tuk
juga jauh lebih berat dibandingkan
varietas Lokananta.

Produksi umbi bawang merah
pada penelitian ini dipengaruhi oleh
faktor genetik dari masing-masing
varietas dan juga kondisi lingkungan
tumbuh tanaman. Berbagai varietas
yang digunakan memiliki perbedaan
karakterisik,  potensi  hasil  dan
kemampuan adaptasi terhadap kondisi
lingkungan, walaupun ditanam pada
kondisi lingkungan yang sama. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Tambak et al. (2013) vyang
menyatakan, setiap varietas memiliki
sifat gen yang berbeda-beda yang
mempengaruhi diameter umbi, bobot
segar per sampel, bobot kering per
sampel, bobot segar per petak, bobot
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kering per petak serta umur panen.
Menurut Harjadi (2002) varietas
tanaman yang berbeda menunjukkan
pertumbuhan dan hasil yang berbeda

walaupun ditanam pada kondisi
lingkungan yang sama.
Mangoendidjojo (2003)

jugamenambahkan bahwa perbedaan
kondisi lingkungan ~ memberikan
kemungkinan munculnya variasi yang
akan menentukan penampilan akhir
tanaman tersebut. Bila ada variasi yang
timbul atau tampak pada populasi
tanaman yang ditanam pada kondisi
lingkungan yang sama, maka variasi
tersebut  merupakan variasi atau
perbedaan yang berasal dari genotipe
individu anggota populasi.

KESIMPULAN
1. Pertumbuhan  bawang  merah
varietas Sanren lebih baik bila

ditanam dengan jarak tanam lebih
renggang.

2. Produksi bawang merah varietas
Tuk Tuk lebih tinggi dari pada
varietas Sanren dan Lokananta
atau apabila bawang merah
ditanam dengan jarak tanam yang
lebih renggang.
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